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ABSTRAK
Nyeri Punggung Bawah, Nyeri Bahu, dan Nyeri Leher adalah salah satu

gangguan Musculoskeletal Disorder (MSDs). Di Indonesia penderita nyeri punggung
bawah diperkirakan antara 7,6%-37% populasi Indonesia. Prevalensi nyeri bahu memiliki
angka kejadian lebih rendah daripada nyeri punggung bawah. Nyeri leher untuk di
Indonesia prevalensinya diperkirakan sekitar 16,6%. Keluhan nyeri ini disebabkan oleh
berat beban yang dipikul oleh tubuh terlalu berat, normalnya setiap individu boleh
memikul berat kurang dari 10% berat badan. Individu yang sering memikul berat beban
pada tubuhnya adalah siswa sekolah, membawa tas punggung dengan banyak beban berat
ke sekolah dalam jangka waktu yang panjang dan berulang. Siswa SMA N 3 Martapura,
OKU Timur dalam setiap harinya terdiri 5-7 mata pelajaran, dengan 2 buku tulis, 1 buku
pedoman tiap mata pelajarannya, pakaian olahraga, ekstrakurikuler, bekal makanan dan
minuman menyebabkan barang yang dibawa termasuk berat. Tujuan penelitian untuk
menganalisis berat beban tas punggung dengan keluhan nyeri punggung bawah, nyeri
bahu, dan nyeri leher. Penelitian menggunakan desain cross sectional dengan sampel 70
orang. Analisis dilakukan secara univariat dan bivariat. Analisis keluhan Nyeri punggung
bawah, nyeri bahu dan nyeri leher dengan kuesioner CMDQ, melakukan pengukuran
berat badan dan berat beban tas. Hasil bivariat menunjukkan ada hubungan berat beban
tas punggung dengan keluhan nyeri punggung bawah (p-value=0,044) dan nyeri bahu (p-
value=0,024) dan tidak ada hubungan berat beban tas punggung dengan keluhan nyeri
leher (p-value = 0,966). Siswa SMA N 3 Martapura, Oku Timur, memiliki usia 16 tahun
sebanyak 49 orang (70%) dan usia 17 tahun sebanyak 21 orang (30%). Responden jenis
kelamin laki-laki sebesar 32 orang (45,7%) dan perempuan sebesar 38 orang (54,3%).
Responden lama penggunaan tas punggung <30 menit sebanyak 39 orang (55,7%) dan
lama penggunaan tas punggung >30 menit sebanyak 31 orang (44,3%). Siswa SMA N 3
Martapura dapat melakukan pencegahan dengan membawa barang seperlunya atau
pembagian barang menjadi beberapa tempat.

Kata Kunci : Berat Beban Tas punggung, Muscoloskeletal Disorder, Nyeri, SMA
Kepustakaan : 75 (2004-2023)
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ABSTRACT

Low Back Pain, Shoulder Pain, and Neck Pain is one of the Musculoskeletal
Disorder (MSDs). In Indonesia, low back pain sufferers are estimated to be between
7.6%-37% of the Indonesian population. The prevalence of shoulder pain has a lower
incidence rate than low back pain. Neck pain for in Indonesia the prevalence is estimated
to be around 16.6%. This pain complaint is caused by the weight of the load carried by
the body is too heavy, normally each individual can carry less than 10% of body weight.
Individuals who often carry heavy loads on their bodies are school students, carrying
backpacks with a lot of weight to school for long periods of time and repeatedly. Students
of SMA N 3 Martapura, OKU Timur in each day consist of 5-7 subjects, with 2 notebooks,
1 manual for each subject, sportswear, extracurricular activities, food and drinks causing
the items carried to be heavy. The purpose of the study was to analyze the weight of the
backpack load with complaints of low back pain, shoulder pain, and neck pain. The study
used a cross sectional design with a sample of 70 people. Analysis was carried out
univariate and bivariate. Analysis of complaints of low back pain, shoulder pain and neck
pain with the CMDQ questionnaire, measuring body weight and bag weight. Bivariate
results showed there was a relationship between backpack weight and complaints of low
back pain (p-value = 0.044) and shoulder pain (p-value = 0.024) and there was no
relationship between backpack weight and neck pain complaints (p-value = 0.966).
Students of SMA N 3 Martapura, East Oku, had an age of 16 years as many as 49 people
(70%) and an age of 17 years as many as 21 people (30%). Respondents of male gender
were 32 people (45.7%) and female gender were 38 people (54.3%). Respondents with
backpack use duration <30 minutes were 39 people (55.7%) and backpack use duration
>30 minutes were 31 people (44.3%). SMA N 3 Martapura students can take precautions
by carrying necessary items or dividing items into several places.

Keywords: Backpack Weight, Muscoloskeletal Disorder, Pain, Senior High School
Literature: 75 (2004-2023)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Banyaknya faktor risiko yang sering dikaitkan dengan Muskuloskeletal
Disorder (MSDs), termasuk bahaya fisik, psikologis, sosial, gerakan berulang,
pengerahan tenaga yang terus-menerus, postur tubuh yang salah, dan getaran.
Pada siswa sekolah rentan mengalami nyeri muskuloskeletal karena pertumbuhan
dan perkembangan yang progresif. Keluhan MSDs pada siswa sekolah disebabkan
oleh postur tubuh yang tidak tepat, kurangnya waktu melakukan olahraga, dan
yang paling berdampak adalah membawa beban berlebih pada saat ke sekolah.
Sejalan dengan dunia pendidikan saat ini, telah mengalami banyak perkembangan
terutama pada penerapan kurikulumnya. Jika berdasarkan kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, menuntut siswa sekolah untuk
lebih aktif dan lebih fleksibel dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di
sekolah.

Berdasarkan dengan penerapan Permendikbud No 23 Tahun 2017 tentang
program sekolah sepanjang hari (full day school), hal ini membuat jam pelajaran
di sekolah bertambah dan juga kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti siswa juga
bertambah. Hal ini dapat mempengaruhi siswa terhadap berat beban yang harus
ditanggung dalam tas sekolah yang dibawa ke sekolah. Namun kenyataannya,
beban yang siswa pikul pada tas tersebut dapat berdampak buruk bagi kesehatan
siswa. Membawa tas sekolah dengan beban yang berat untuk jangka waktu yang
lama dapat mengakibatkan cedera atau keluhan nyeri. Namun perlu diketahui
penggunaan tas punggung dengan beban besar tersebut dapat berpotensi
memberikan dampak negatif terhadap kesehatan siswa (Hendri, 2014).

Membawa tas punggung dengan beban berat ke sekolah atau penggunaan
tas punggung yang tidak benar dalam jangka waktu panjang dapat menimbulkan
gangguan otot pada siswa sekolah, contohnya nyeri otot, mati rasa, nyeri
punggung, bahu dan leher (Lisanti dkk, 2017). Berat beban tas punggung ini telah
diatur bahwa tidak boleh terlalu berat, karena batas berat tas punggung yang

diizinkan tidak boleh melebihi 10% dari berat badan individu. jika berat tas
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punggung lebih besar dari 10% berat badan individu, maka hal inilah yang dapat
menjadi penyebab gangguan muskuloskeletal pada siswa, dikarenakan berat
beban tas akan memberi tekanan pada otot, ligamen dan tendon sehingga dapat
menimbulkan ketegangan nyeri akut pada leher. (American Chiropractic
Association, 2018)

Dalam penelitian Lisa dan Ghozali (2018) sebagian besar siswa
menggunakan tas punggung dengan berat lebih dari 10% berat badannya. Hal ini
disebabkan bahwa banyaknya buku pelajaran yang harus dibawa, kegiatan
ekstrakurikuler, alat sholat dan bekal makanan dan minuman, pastinya akan
meningkatkan berat tas tersebut. Pada penelitian Wiguna & Adiatmika (2019)
menemukan bahwa berat beban tas punggung mempengaruhi gangguan
musculoskeletal dengan lokasi terbanyak adalah punggung bawah, bahu dan leher.
Penemuan ini sejalan dengan penelitian (Lisa, 2018) yang menyatakan bahwa tas
punggung dapat mempengaruhi keluhan nyeri punggung bawah, bahu dan leher.

Kecacatan yang mempengaruhi sehari-hari terutama pekerjaan adalah
nyeri punggung bawah. Setiap orang tidak peduli jenis kelamin, usia, suku, status
pendidikan dan profesi dapat mengalami nyeri punggung bawah (WHO, 2013).
Sekitar 80% populasi mengalami nyeri punggung setidaknya sekali dalam hidup
mereka (Padmiswari, 2016). Prevalensi Nyeri Punggung Bawah (NPB) tertinggi
pada tahun 2017 adalah Amerika Latin sebesar 13,47%, diikuti oleh Asia Pasifik
sebesar 13,16%, Asia Timur sebesar 3,92%, dan Amerika Latin Tengah sebesar
5,62% (Hutasuhut, 2021). Di Indonesia sendiri jumlah penderita nyeri punggung
bagian bawah tidak diketahui pasti, namun diperkirakan antara 7,6% sampai 37%
(Kumbea, 2021). Namun penelitian yang dilakukan oleh Ben et al (2019)
menemukan fakta bahwa sebanyak 24,5% siswa yang mengeluh nyeri punggung
bawah pergi ke dokter (Ben et al.,2019). Dalam penelitian yang dilakukan di
Denmark pada 546 siswa usia sekolah yang berusia antara 14 tahun dan 17 tahun,
untuk keluhan nyeri punggung bawah mengalami peningkatan menjadi 51,3%
(Ben et al., 2019)

Menurut Biro Statistik Tenaga Kerja (2015), gangguan sendi bahu
merupakan cedera yang sangat mengganggu dalam melaksanakan kerja pada

setiap harinya, pada tahun 2015 rata-rata membutuhkan 23 hari kerja untuk rest
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karena cedera bahu dibanding gangguan muskuloskeletal lainnya yang rata-rata 9
hari di negara bagian Washington (Chowdhury et al, 2018). Studi di New Zealand
melaporkan insiden nyeri bahu sebesar 25% dengan 61% bersifat persisten dan
rekuren, 10% menghambat pekerjaan, dan 14% mengganggu aktivitas fungsional
sehari-hari (Smedley J, et al, 2015). Prevalensi nyeri bahu memiliki angka
kejadian lebih rendah daripada nyeri punggung bawah, tetapi nyeri pada area ini
merupakan salah satu penyebab penting morbiditas penderita (Harcombe H, et al,
2014)

Untuk seluruh populasi orang dewasa (berusia 17-70 tahun), Prevalensi
nyeri leher selama 1 tahun berkisar antara 16,7 hingga 75,1% dengan rata-rata
37,2%. Selain itu, sebesar 14,6% orang dewasa mengalami nyeri leher kronis
setiap tahunnya dan sebanyak 0,6% orang dewasa mengalami nyeri leher yang
berkembang menjadi lebih buruk setiap tahunnya (Wani et al, 2016). Namun jika
berdasarkan jenis kelamin yang lebih berisiko mengalami nyeri leher adalah
wanita dibandingkan pria dalam penelitian yang dilakukan oleh Griegel-Morris
dengan rasio 1,67% lebih berisiko (Wani, et al. 2016).

Sebuah penelitian menunjukkan bahwa prevalensi nyeri muskuloskeletal
di leher pada masyarakat dalam satu tahun terakhir adalah 40% dan angka ini
menunjukkan hasil lebih tinggi pada wanita. Dalam setahun angka kejadian nyeri
muskuloskeletal pada pekerja antara 60% hingga 70% dan menunjukkan lagi
bahwa wanita juga lebih tinggi dibandingkan pria (Yunanto, 2019). Di Indonesia
prevalensi neck pain setiap tahunnya, diperkirakan sekitar 16,6% populasi dewasa
mengeluh rasa tidak enak di leher, bahkan 0,6% akan berlanjut menjadi nyeri
leher yang berat (Nadhifah et al., 2019). Sebuah penelitian menunjukkan bahwa
satu dari sepuluh orang di Indonesia akan mengalami nyeri leher dalam satu bulan
(Widayanti, 2019). Nyeri leher sendiri tidak hanya menyebabkan nyeri pada leher
belakang, tetapi juga mengganggu gerakan dan fungsi leher. Akibatnya, nyeri
leher dapat mempengaruhi aktivitas sehari-hari penderita (Prayoga, 2014)

Siswa SMA N 3 Martapura Oku Timur ini berjumlah sebanyak 450 siswa,
dan memiliki jam pelajaran yang melebihi dari peraturan tentang full day school,
sekolah ini beroperasi dari senin hingga sabtu dari pukul 07.00 hingga 16.00 WIB
(kecuali pada hari sabtu, sekolah hanya beroperasi hingga pukul 14.30 WIB).
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Pada setiap harinya terdiri dari 5-7 mata pelajaran dengan rincian 2 buku tulis dan
1 buku pedoman setiap mata pelajarannya. Pada hari senin,selasa,jumat akan
dilaksanakan sesi belajar sampai pukul 16.00 WIB sedangkan jika hari rabu,
kamis, saat pukul 14.30 WIB dilakukannya ekstrakurikuler pilihan dan
ekstrakurikuler wajib, pada hari sabtu saat pukul 13.00 dilaksanakan

ekstrakurikuler drumband (https://smantamartapura.sch.id/)

Saat remaja khususnya usia anak sekolah, pertumbuhan fisik sedang
terjadi dan hal ini harus diimbangi dengan aktivitas fisik yang sesuai. Apakah
beban yang berat memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan seseorang merupakan
suatu pertanyaan yang muncul dalam pikiran kita. Banyak studi menunjukkan
bahwa beban yang harus ditanggung oleh tubuh tidak boleh melebihi 10-15% dari
berat badan total. Jika berlebihan, hal ini akan berdampak pada keluhan-keluhan
yang muncul dari tubuh seseorang. Lebih lagi hal ini terjadi ketika seseorang
masih dalam masa remaja yang merupakan fase dimana tubuh sedang tumbuh dan
berkembang. (Purba & Lestari, 2021)

Hasil pengamatan awal menunjukkan bahwa setelah melakukan
wawancara dengan beberapa siswa, mereka menyatakan bahwa ada perbedaan
dalam metode pembelajaran di sekolah menengah pertama dengan sekolah
menengah atas, termasuk penambahan jam pelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler
yang membuat mereka harus membawa lebih banyak buku dan perlengkapan
lainnya. Hal ini menyebabkan beban yang lebih berat pada tas mereka dan
menimbulkan ketegangan pada bahu, leher dan punggung bawah. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan memahami “Hubungan Berat
Beban Tas Punggung Dengan Keluhan Nyeri Punggung Bawah, Nyeri Bahu Dan
Nyeri Leher Pada Siswa Sma N 3 Martapura, Oku Timur”

1.2 Rumusan Masalah

SMA N 3 Martapura, Oku Timur sistem belajar mengajarnya dilakukan
selama 6 hari dari hari senin-sabtu dan memiliki jam belajar sebanyak 8 jam
sehari dengan jadwal sekolah masuk pada pukul 07.00-16.00 WIB, kecuali untuk
hari sabtu jam pelajaran dimulai sejak pukul 07.00-14.30 WIB, mata pelajaran

setiap hari sekitar 5-7 mata pelajaran per harinya dengan rincian buku tulis, buku
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pedoman dari perpustakaan setiap mata pelajarannya, perlengkapan
ekstrakurikuler, bekal makanan dan minuman yang harus dibawa siswa pada tas
punggung setiap harinya. Beban berat dari tas punggung dapat mengakibatkan
masalah pada otot dan tulang belakang, seperti nyeri di bagian bawah punggung,
bahu, dan leher bagi siswa yang menggunakan tas tersebut, maka berdasarkan
latar belakang ini diperlukannya penelitian terkait berat berat beban tas punggung
untuk mencegah dan meminimalisir risiko keluhan muscoloskeletal, maka
didapatkan rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana Hubungan
Antara Berat Beban Tas Punggung Dengan Keluhan Nyeri Punggung Bawah,
Nyeri Bahu Dan Nyeri Leher Pada Siswa SMA N 3 Martapura, Oku Timur”.

1.3  Tujuan
1.3.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui hubungan antara berat beban tas punggung dengan
keluhan nyeri punggung bawah, nyeri bahu dan nyeri leher pada siswa SMA N 3

Martapura, Oku Timur

1.3.2 Tujuan Khusus

A. Menganalisis distribusi frekuensi karakteristik responden, antara lain
jenis kelamin, usia dan lama penggunaan tas

B. Menganalisis distribusi frekuensi gambaran berat beban tas punggung
pada siswa di SMA N 3 Martapura, Oku Timur

C. Menganalisis hubungan antara berat tas punggung dengan keluhan
nyeri punggung bawah pada siswa di SMA N 3 Martapura, Oku Timur

D. Menganalisis hubungan antara berat tas punggung dengan keluhan
nyeri bahu pada siswa di SMA N 3 Martapura, Oku Timur

E. Menganalisis hubungan antara berat tas punggung dengan keluhan
nyeri leher di SMA N 3 Martapura, Oku Timur

Universitas Sriwijaya



1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti

Menambah pengetahuan, pengalaman, keterampilan dan mengembangkan
kemampuan dalam melaksanakan penelitian serta mengaplikasikan teori dalam
bidang keselamatan dan kesehatan kerja terkait nyeri punggung bawah, bahu dan
leher.
1.4.2 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan agar dapat dijadikan bahan informasi bagi
mahasiswa terkait keluhan nyeri punggung bawah, bahu dan leher serta

menambah kepustakaan Fakultas Kesehatan Masyarakat.

1.4.3 Manfaat bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk
memperhatikan berat beban tas punggung siswa sehingga diharapkan dapat

mencegah keluhan nyeri punggung bawah, bahu dan leher

1.5  Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Lingkup Lokasi
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA N 3 Martapura, Oku Timur,

Sumatera Selatan

1.5.2 Lingkup Materi
Ruang Lingkup penelitian ini adalah mengenai hubungan antara berat

beban tas punggung terhadap keluhan nyeri punggung bawah, bahu, dan leher.

1.5.3 Lingkup Waktu
Penelitian ini akan dilaksanakan pada Oktober — Maret 2024
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